BAB V PENUTUP

A. Simpulan

Eksperimentasi penggunaan intentional camera movement menjadi
salah satu cara yang menarik dan inovatif untuk menciptakan karya fotografi
panggung, karena meningkatkan sisi artistik dan dapat mengkomunikasikan
esensi dari berbagai genre musik. Intentional camera movement dapat
menunjukan karakter berbagai genre musik, pada penampil dalam konser atau
festival musik. Merepresentasikan kesan genre musik pada penampil adalah
dengan mendengarkan musik-yang-dimainkan sehingga dari pendengaran
tersebut timbul persepsi. Persepsi yang terbentuk divisualiasikan melalui garis
cahaya dengan intentional camera movement, sehingga menimbulkan kesan.
Kesan yang terbentuk dapat merepresentasikan karakter dari berbagai genre
musik.

Dalam proses eksplorasi fotografi-dengan intentional camera movement,
digunakan teori garis yang menimbulkan kesan, karena setiap bentuk dari garis
memiliki kesan tersendiri. Penggunaan teori dapat membantu mewujudkan
visual yang akan diciptakan. Sehingga setiap foto memiliki bentuk garis cahaya
masing-masing. Garis cahaya yang terbentuk pada foto dapat
merepresentasikan genre musik yang dimainkan, seperti pada musik dangdut
banyak menggunakan garis lengkung berombak karena menunjukan keluwesan
sesuai karakter musik dangdut, lalu penggunaan garis vertikal yang menunjukan

kesan megah, stabil dan kuat sesuai dengan karakter musik klasik orkestra, dan
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dalam musik keras seperti rock menggunakan garis berbentuk zig-zag supaya

menimbulkan kesan kengerian dan riuh.

. Saran-saran

Penggunaan intentional camera movement pada fotografi panggung
hasilnya tidak menentu, dan sering hanya menghasilkan satu atau dua foto,
bahkan dalam satu konser kadang hanya mendapatkan tiga hingga lima foto
yang sesuai dengan ekspektasi. Setiap pengalaman dan foto yang belum berhasil
dapat dievaluasi lagi dan perbanyak trial and error. Dalam pemotretan tidak
harus menggunakan lensa berdiafragma lebar, lensa apapun bisa digunakan
karena yang dibutuhkan adalah penggunaan kecepatan rana rendah.

Penciptaan karya skripsi-memiliki hambatan dalam proses pemotretan.
Hambatan tersebut seringkali berupa teknis, terlalu banyak barang di atas
panggung, pencahayaan di atas panggung yang tidak mendukung dan posisi
pengkarya ketika memaotret-di lokasi konser yang ramai. Walaupun demikian
tetapi setiap pemotretan pada berbagai konser yang didatangi memiliki keseruan
dan pengalaman tersendiri.

Intentional camera movement dapat menghasilkan visual yang berbeda
tidak hanya pada fotografi panggung, sehingga memungkinkan untuk dapat

dieksplorasi lagi pada berbagai macam objek yang berbeda.
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